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Abstrak
Jumlah penderita penyakit gangguan pada pankreas, atau yang secara umum dikenal sebagai
diabetes, belakangan ini semakin bertambah. Penyakit yang disebabkan oleh kegagalan fungsi
pancreas dalam menghasilkan insulin (sebuah hormone polipeptida yang mengendalikan
metabolism gula darah) adalah penyakit yang relative berbahaya bagi penderitanya, karena dapat
menyebabkan komplikasi penyakit lain yang akan berujung pada kematian.
Ilmu iridologi adalah metode yang memungkinkan dokter, praktisi kesehatan, maupun kaum
awam untuk mengetahui kondisi refleks sejumlah organ dan system tubuh, melalui ciri-ciri
maupun tanda-tanda yang ada di dalam iris. Iridologi yang dikembangkan menggunakan system
jaringan syaraf tiruan dan pengolahan citra digital, dapat menghasilkan sistem yang mampu
mendeteksi keberadaan gangguan pada pankreas dengan akurasi tinggi yang membantu kerja
para Iridologist. Tentunya hal ini menjadi sebuah terobosan untuk dapat mengetahui ada atau
tidaknya gangguan pada pancreas sedini mungkin.
Pada tugas akhir ini, telah dibuat sebuah system berbasis jaringan syaraf tiruan Self Organizing
Map untuk mendeteksi kondisi pada pankreas. Dalam mendeteksi, sistem akan
mengklasifikasikan hasilnya ke dalam 3 kondisi, yaitu :kondisi pankreas normal, kondisi level 1
(yang meliputi kondisi akut dan subakut), dan kondisi level 2 (meliputi kondisi kronis dan
degeneratif). Hasil uji coba sistem ini memiliki tingkat akurasi 92.21 % pada deteksi citra latih,
dan memiliki tingkat akurasi 81.43 % untuk deteksi citra uji. Dengan waktu komputasi 5.590
detik, sistem ini masih memungkinkan untuk dikembangkan menjadi sistem yang real-time.
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Abstract
The number of patients who suffer from a disease at pancreas, or as we called it diabetes mellitus,
has growing larger nowadays. The disease that happens because of pancreas is failed to provide
insulin ( a polypeptide hormone that controls blood sugar’s metabolism) is a relatively harmless
disease for the one who has it, because it could make the other diseases’ complication that could
end with death.
Iridology is a method that possibly gives doctor, health practitioners, and laity the
informationsabout some organs’ reflect conditions and body system, through signs inside the iris.
Combining this method with a neural network system and the digital image processing as well
could be used to detect the possibility of intrusion’s presence at pancreas. This thing will be a
breakthrough to determine the disease at pancreas as early as possible.
At this final project, a system based on Self-Organizing Map Neural Network has been created to
detect the disease at pancreas. When detect, system will classify the result into 3 conditions, that
are normal pancreatic condition, 1st level condition (involving the accute and sub-accute
condition), and the 2nd level condition (involving cronical and degenerative condition). The test
result of this program has a probabilities of 92.21 % to detect the training images accurately, and
has a probabilities of 81.43 % to detect the test images accurately. With a 5.590 seconds
computating time, this system is still has possibilities to be developed into a real-time system in
the future.
Keywords : pancreas, iridology, digital image processing, Self-Organizing Map
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang 
Ilmu iridologi adalah metode yang memungkinkan dokter, praktisi 
kesehatan, maupun kaum awam untuk memberitahukan kondisi refleks 
sejumlah organ dan sistem tubuh, dan ciri-ciri maupun tanda-tanda yang ada 
di dalam iris. Di lain hal, teknologi pengolahan citra digital telah mencapai 
tingkat penelitian yang cukup maju di seluruh dunia. Kombinasi dari iridologi 
dan pengolahan citra digital dalam sebuah kesatuan sistem iridologi 
terkomputerisasi akan menghasilkan sesuatu yang dapat mempermudah 
pekerjaan iridologist. 
Diabetes atau lebih dikenal masyarakat awam dengan sebutan kencing 
manis, adalah penyakit yang diakibatkan gagalnya pankreas untuk mengatur 
kadar gula dalam darah pada tubuh seseorang. Fakta lebih lanjut menyebutkan 
bahwa penderita diabetes adalah salah satu yang terbesar di negara ini.Hal 
inilah yang melatarbelakangi Penulis untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan diabetes dan pankreas. 
Tugas akhir ini membangun sebuah sistem terkomputerisasi untuk 
menghasilkan deteksi kondisi pankreas pada area iris pukul 7.00 - 7.10 pada 
iris mata kanan dan area iris pukul 4.24 – 4.48  pada iris mata kiri. 
 
1.2  Tujuan Penulisan 
Tujuan penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Membuat suatu sistem deteksi gangguan pada pankreas dengan 
jaringan syaraf tiruan kohonen Self-Organizing Map menggunakan 
prinsip Iridologi. 
2. Menghasilkan suatu sistem deteksi gangguan pada pankreas, yang 
memiliki tingkat akurasi tinggi dibandingkan dengan hasil yang 
didapat dari Iridologist.  
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1.3  Perumusan Masalah 
Masalah yang akan dibahas pada penulisan tugas akhir ini adalah langkah 
dalam merancang suatu sistem perangkat lunak untuk mengetahui adanya 
gangguan pada organ pankreas khusus area iris kanan pukul 7.00 – 7.10 dan 
area iris kiri pukul 4.24 – 4.48 dengan menggunakan teori Iridology, 
pengolahan sinyal digital, dan sistem jaringan syaraf tiruan SOM. 
 
 
1.4  Batasan Masalah 
Dalam penyelesaian tugas akhir ini, ada beberapa hal yang menjadi 
batasan masalahnya, yaitu: 
1. Input sistem adalah citra mata yang didapatkan dengan menggunakan 
kamera digital dengan resolusi 640 x 480 pixel. 
2. Input sistem didapat dari database IRIS CASIA 
(www.cbsr.ia.ac.cn/IrisDatabase) 
3. Area penelitian yaitu pada area iris kanan pukul 7.00 – 7.10 dan area 
iris kiri pukul 4.24 – 4.48, dengan menggunakan sampel pasien yang 
meliputi 3 stadium yaitu kondisi pankreas normal, kerusakan pankreas 
level 1 (yang meliputi kondisi akut dan sub akut), dan kerusakan 
pankreas level 2 (yang meliputi kondisi kronis dan degeneratif). 
4. Area yang dimaksud dalam penelitian ini adalah area yang dibatasi 
jarum pendek jam analog. 
5. Alat bantu yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah Matlab versi 
7.6.0 R2008a. 
6. Perangkat lunak yang akan dihasilkan adalah untuk mendeteksi citra 
iris yang mengalami gangguan pada pankreas area iris kanan pukul 
7.00 – 7.10 dan area iris kiri pukul 4.24 – 4.48. 
7. Parameter yang dihasilkan adalah akurasi atau ketelitian yang didapat 
sistem dalam menganalisa stadium dengan pendekatan objektif, diukur 
dengan membandingkan hasil stadium oleh sistem dengan keputusan 
Iridologist.  
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1.5  Metodologi Penulisan 
Metodologi yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah: 
1. Studi literature 
2. Pengumpulan data 
3. Studi pengembangan aplikasi 
4. Implementasi software yang digunakan 
5. Analisa performansi software 
6. Pengambilan kesimpulan 
 
1.6  Sistematika Penulisan 
Tugas akhir ini disusun menjadi 5 BAB yang memiliki rincian sebagai 
berikut: 
BAB I    PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang penulisan, tujuan penulisan, perumusan 
masalah, batasan masalah, metodologi penulisan, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Berisi teori yang mendukung dan mendasari penulisan tugas akhir ini, 
yaitu iridologi, pengolahan citra digital, dan jaringan syaraf tiruan SOM. 
BAB III  PERANCANGAN SISTEM 
Bab ini menjelaskan tahap perancangan dalam mengimplementasikan 
suatu jaringan perangkat lunak yang nantinya akan digunakan sebagai 
media untuk menganalisis stadium kelainan pankreas pada area iris kanan 
pukul 7.00 – 7.10 dan area iris kiri pukul 4.24 – 4.48. 
BAB IV  PENGUJIAN SISTEM DAN ANALISIS 
Berisi pengujian dan analisis terhadap hasil yang diperoleh dari tahap 
perancangan dan juga implementasi. 
BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini memberikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan saran 
untuk pengembangan lebih lanjut dari topik tugas akhir ini ke depannya. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Keberhasilan sistem dalam mendeteksi suatu citra ditentukan terutama dari 
proses segmentasi area pankreas dan ekstraksi ciri. 
2. Tingkat akurasi dari sistem deteksi kondisi pankreas dalam melakukan 
segmentasi area adalah 94.75 % dari jumlah citra uji dan 86.82% untuk 
tingkat akurasiklasifikasi kondisi pankreas. 
3. Besarnya tingkat akurasi deteksi kondisi pankreas akan dipengaruhi oleh 
identik atau tidaknya pola yang dimiliki oleh citra iris untuk tiap kelas 
yang akan dikenali dan dibandingkan dengan pola citra iris yang telah 
dilatih. 
4. Setiap menambah 10 data citra latih, akurasi sistem ikut bertambah sebesar 
3.65%. 
5. Penggunaan auto-cropping pada preprocessing citra mengakibatkan 
penurunan tingkat akurasi segmentasi area sebesar 8.3%. Hal ini 
merupakan kompensasi dari otomasi yang hanya mengandalkan 
kecerdasan sistem tanpa melibatkan unsur manusia di dalam prosesnya. 
6. Tingkat akurasi proses klasifikasi citra menggunakan citra yang telah 
dilatih lebih besar dibandingkan dengan citra yang belum dilatih karena 
sistem dapat mengenali dengan lebih baik pola vektor ciri yang dilatih. 
5.2.  Saran 
Saran-saran yang dapat Penulis berikan untuk pengembangan penelitian ke 
depannya adalah : 
1. Memperhatikan jenis pola serabut iris dan intensitas cahaya saat 
pengambilan gambar yang dapat membuat citra tidak dapat digunakan. 
2. Menggunakan algoritma auto-cropping yang lebih baik untuk mengurangi 
kegagalan deteksi kondisi pankreas. 
3. Memperbanyak sample untuk meningkatkan akurasi sistem. 
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